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Abstract

This study aims to analyze product innovation strategies implemented by Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMES) to enhance competitiveness in the digital era. A descriptive qualitative
approach was employed, with data collected through in-depth interviews, field observations, and
document analysis involving ten MSME actors in Jakarta, Bandung, and Surabaya. The findings
reveal that product innovations include quality improvements, design differentiation, and adaptation
to market preferences through the use of digital technology. Digitalization plays a crucial role in
accelerating innovation processes and expanding market reach, particularly through social media
and e-commerce platforms. However, challenges such as limited digital literacy and restricted access
to technology remain significant barriers for some MSMEs. The study concludes that product
innovation strategies integrated with digital technology and supported by a conducive ecosystem can
sustainably improve MSME competitiveness. These findings are expected to serve as a reference for
entrepreneurs, government institutions, and policymakers in promoting innovation-based MSME
growth amid digital transformation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi inovasi produk yang diterapkan oleh Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan daya saing di era digital. Pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan metode pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi terhadap sepuluh pelaku UMKM di Jakarta, Bandung,
dan Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk yang dilakukan meliputi
perbaikan kualitas, diferensiasi desain, dan adaptasi terhadap selera pasar berbasis teknologi digital.
Digitalisasi berperan signifikan dalam mempercepat proses inovasi dan perluasan pasar, terutama
melalui media sosial dan platform e-commerce. Namun, Kketerbatasan literasi digital dan akses
terhadap teknologi masih menjadi hambatan utama bagi sebagian UMKM. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa strategi inovasi produk yang terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi
digital serta didukung oleh ekosistem yang kondusif dapat meningkatkan daya saing UMKM secara
berkelanjutan. Temuan ini diharapkan menjadi referensi bagi pelaku usaha, pemerintah, dan
pemangku kebijakan dalam mendorong pertumbuhan UMKM berbasis inovasi di era transformasi
digital.

Kata Kunci: Inovasi Produk, UMKM, Daya Saing, Digitalisasi, Strategi Bisnis.


mailto:tustiati@gmail.com

JUKONI: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis
Volume 02, Nomor 02, Juni 2025

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memainkan peranan penting dalam perekonomian

nasional. Di Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari
60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Kementerian
Koperasi dan UKM RI, 2021). Namun, dalam menghadapi
persaingan global dan perubahan pasar yang dinamis,
UMKM dituntut untuk terus berinovasi, khususnya dalam
pengembangan produk agar tetap relevan dan kompetitif.

Era digital telah mengubah lanskap bisnis secara
signifikan. Transformasi digital menciptakan peluang
sekaligus tantangan baru bagi pelaku UMKM, terutama
dalam hal adaptasi teknologi, akses pasar global, dan
ekspektasi konsumen yang terus berkembang (McKinsey
& Company, 2020). Di tengah perubahan ini, inovasi
produk menjadi salah satu strategi kunci yang mampu
meningkatkan daya saing UMKM.

Inovasi produk bukan hanya soal menciptakan
produk baru, tetapi juga mencakup perbaikan desain,
fungsi, proses produksi, dan pendekatan pemasaran (Tidd
& Bessant, 2018). Dalam konteks UMKM, strategi inovasi
produk yang tepat dapat memberikan nilai tambah,
membedakan diri dari pesaing, dan menciptakan loyalitas
pelanggan. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana UMKM dapat mengembangkan inovasi produk
yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan pasar digital.

Beberapa studi menunjukkan bahwa UMKM yang
mengadopsi pendekatan inovatif memiliki ketahanan
bisnis yang lebih baik di tengah krisis dan tekanan pasar
(OECD, 2020). Misalnya, pada masa pandemi COVID-19,
UMKM yang mampu memodifikasi produknya sesuai
kebutuhan konsumen digital menunjukkan pertumbuhan
lebih stabil dibandingkan yang tidak melakukan inovasi
(UNDP, 2021). Ini membuktikan bahwa inovasi produk
menjadi fondasi penting dalam meningkatkan daya saing.

Di sisi lain, banyak UMKM yang masih menghadapi
kendala dalam mengimplementasikan strategi inovasi.
Hambatan tersebut mencakup keterbatasan sumber daya
manusia, minimnya akses terhadap teknologi, serta
kurangnya pengetahuan tentang pasar digital (Tambunan,
2019). Tanpa strategi inovasi yang terarah, UMKM
berisiko tertinggal dari pelaku usaha yang lebih adaptif
terhadap perubahan.

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, perlu
dilakukan kajian mendalam mengenai strategi inovasi
produk yang dapat diterapkan UMKM di era digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
inovasi produk yang paling relevan, faktor pendorong dan
penghambat  inovasi, serta dampaknya terhadap
peningkatan daya saing UMKM. Kajian ini juga akan
menyoroti peran digitalisasi sebagai katalis dalam proses
inovasi.
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Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam upaya
peningkatan daya saing UMKM melalui inovasi produk.
Selain itu, hasil kajian ini juga diharapkan menjadi
referensi bagi para pelaku UMKM, pemerintah, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan
kebijakan serta strategi pengembangan UMKM yang
berorientasi pada inovasi dan digitalisasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Inovasi produk merupakan salah satu pilar utama
dalam strategi bisnis modern. Tidd dan Bessant (2018)
menjelaskan bahwa inovasi produk tidak terbatas pada
penciptaan barang atau jasa baru, tetapi juga mencakup
peningkatan performa, diferensiasi, dan adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan konsumen. Dalam konteks UMKM,
inovasi produk menjadi vital karena kemampuan bersaing
mereka sangat bergantung pada keunikan dan nilai tambah
yang ditawarkan kepada pasar.

Beberapa  penelitian  terdahulu  menekankan
pentingnya inovasi sebagai faktor pendorong daya saing
usaha kecil dan menengah. Menurut Schumpeterian
theory, inovasi berperan sebagai penggerak utama
pertumbuhan ekonomi dan keunggulan kompetitif,
terutama bagi pelaku usaha skala kecil yang fleksibel dan
cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar (Schumpeter,
1934). UMKM vyang melakukan inovasi produk secara
konsisten cenderung memiliki posisi pasar yang lebih kuat
dibandingkan pesaing yang statis.

Dalam era digital, proses inovasi produk semakin
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. McKinsey & Company (2020) mencatat

bahwa digitalisasi membuka peluang baru dalam
mengakses data pelanggan, mempercepat prototipe
produk, serta meningkatkan kualitas interaksi antara

produsen dan konsumen. Pemanfaatan media sosial, e-
commerce, dan aplikasi digital menjadi sarana penting
dalam mengembangkan, memasarkan, dan mengadaptasi
produk berdasarkan umpan balik langsung dari pasar.

Namun, implementasi strategi inovasi produk dalam
UMKM sering kali menghadapi berbagai kendala
struktural. Tambunan (2019) mengidentifikasi hambatan
utama seperti keterbatasan modal, rendahnya literasi
digital, dan minimnya akses terhadap sumber daya
teknologi. Selain itu, banyak pelaku UMKM yang belum
memiliki perencanaan strategis dalam mengelola inovasi,
sehingga pengembangan produk kerap bersifat reaktif dan
kurang berorientasi jangka panjang.

Beberapa studi  kasus  menunjukkan  bahwa
keberhasilan inovasi produk dalam UMKM erat kaitannya
dengan kemampuan adaptif, kolaborasi, dan dukungan
ekosistem. Penelitian oleh UNDP (2021) menemukan
bahwa UMKM yang berhasil bertahan dan tumbuh selama
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masa pandemi COVID-19 adalah mereka yang mampu
mengubah produk dan strategi pemasaran secara cepat
berbasis teknologi digital. Kolaborasi dengan platform e-
commerce, penggunaan data pelanggan, dan integrasi
teknologi produksi menjadi kunci keberhasilan.

OECD (2020) menekankan perlunya dukungan
kebijakan untuk mendorong inovasi di sektor UMKM,
termasuk insentif fiskal, pelatihan digital, dan penguatan
jaringan inovasi lokal. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi
produk tidak hanya ditentukan oleh kapasitas internal
pelaku usaha, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan eksternal yang mendukung transformasi digital
dan pembaruan berkelanjutan.

Dari berbagai literatur tersebut dapat disimpulkan
bahwa strategi inovasi produk merupakan kombinasi
antara kreativitas internal, pemanfaatan teknologi, dan
dukungan ekosistem digital. Dalam konteks UMKM di
Indonesia, kajian terhadap strategi ini menjadi semakin
penting mengingat tantangan daya saing yang Kkian
kompleks di tengah transformasi ekonomi global.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam strategi inovasi produk yang diterapkan oleh
pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing di era
digital. Pendekatan ini  dipilih  karena mampu
menggambarkan fenomena secara holistik, kontekstual,
dan naturalistik sesuai dengan kondisi lapangan. Fokus
utama dalam penelitian ini adalah pada makna, proses, dan
strategi yang digunakan UMKM dalam mengembangkan
inovasi produk berbasis teknologi dan kebutuhan pasar.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
memberikan fleksibilitas dalam menggali informasi dari
narasumber utama, yakni para pemilik atau pengelola
UMKM vyang telah menerapkan inovasi produk. Observasi
dilakukan di lokasi usaha guna melihat secara langsung
proses produksi, pengembangan produk, serta pemanfaatan
teknologi digital. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data pendukung seperti profil usaha,
brosur produk, laporan keuangan sederhana, serta aktivitas
promosi digital.

Teknik purposive sampling digunakan dalam
pemilihan informan, dengan kriteria UMKM yang telah
aktif menjalankan usaha minimal selama dua tahun,
memiliki produk yang mengalami perubahan atau
pengembangan dalam dua tahun terakhir, dan aktif
memanfaatkan teknologi digital dalam proses bisnisnya.
Jumlah informan yang dilibatkan dalam penelitian ini
sebanyak 10 pelaku UMKM vyang tersebar di tiga kota,
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yaitu Jakarta, Bandung, dan Surabaya, yang dikenal
sebagai pusat aktivitas UMKM digital di Indonesia.

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data dari wawancara, observasi, dan
dokumen.  Triangulasi  teknik dilakukan  dengan
menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk
menguji  konsistensi informasi. Sedangkan triangulasi
waktu digunakan untuk memastikan stabilitas data dengan
melakukan pengumpulan informasi dalam waktu yang
berbeda guna melihat konsistensinya.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis
dimulai dengan transkripsi data hasil wawancara,
pengkodean awal untuk mengidentifikasi tema-tema
penting, kategorisasi berdasarkan topik yang relevan, dan
penyusunan narasi yang menggambarkan strategi inovasi
produk yang dilakukan oleh UMKM. Analisis ini juga
mengacu pada kerangka teori inovasi dan daya saing untuk
memahami keterkaitan antar tema secara konseptual.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika
penelitian dengan menjamin kerahasiaan identitas
informan, meminta persetujuan sebelum wawancara, serta
menyampaikan tujuan penelitian secara terbuka kepada
partisipan. Semua data yang diperoleh hanya digunakan
untuk keperluan akademik dan tidak disebarluaskan tanpa
izin dari responden. Untuk memperkuat hasil penelitian,
dilakukan pula analisis kontekstual terhadap faktor-faktor
eksternal yang memengaruhi inovasi produk UMKM,
seperti regulasi pemerintah, akses pembiayaan, dan
dinamika pasar digital. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai ekosistem
inovasi yang memengaruhi keberhasilan strategi UMKM.

Selama proses penelitian, peneliti juga mencatat
refleksi dan interpretasi personal yang muncul selama
wawancara dan observasi. Catatan ini digunakan untuk
menangkap makna-makna yang tidak terungkap secara
eksplisit oleh informan namun dapat diinterpretasikan
berdasarkan konteks dan bahasa tubuh mereka. Dengan
pendekatan kualitatif yang mendalam dan analisis tematik
yang sistematis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam memahami strategi inovasi
produk UMKM secara komprehensif dan kontekstual.
Hasil temuan dari penelitian ini nantinya akan digunakan
sebagai dasar rekomendasi bagi pelaku UMKM, pembuat
kebijakan, dan institusi pendukung untuk merumuskan
strategi yang lebih tepat dalam pengembangan daya saing
di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap
10 pelaku UMKM di tiga kota utama (Jakarta, Bandung,
dan Surabaya), ditemukan bahwa mayoritas UMKM telah
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melakukan inovasi produk dalam bentuk penyempurnaan
desain, penambahan varian produk, serta integrasi unsur
lokal dalam kemasan dan narasi merek. Inovasi ini
dilakukan sebagai respons terhadap dinamika preferensi
konsumen yang berubah cepat di era digital. Salah satu
pelaku UMKM di Bandung menyebut bahwa perubahan
desain kemasan menjadi lebih minimalis dan estetik
berhasil meningkatkan penjualan hingga 30% dalam kurun
waktu enam bulan.

Strategi inovasi yang paling umum diterapkan adalah
peningkatan kualitas produk melalui pemilihan bahan baku
yang lebih baik dan efisiensi proses produksi. Beberapa
UMKM juga mengadopsi teknologi sederhana seperti
mesin pengering otomatis dan aplikasi inventaris untuk
memastikan konsistensi produk. Hasil ini menguatkan
temuan Tidd dan Bessant (2018) bahwa inovasi tidak
selalu berarti teknologi tinggi, melainkan penyesuaian
berkelanjutan terhadap proses dan produk agar lebih
efektif.

Penggunaan platform digital juga menjadi elemen
penting dalam inovasi produk. Hampir semua UMKM
yang diteliti memanfaatkan media sosial, terutama
Instagram dan TikTok, untuk mempromosikan produk
baru atau edisi terbatas. Strategi ini memungkinkan
UMKM untuk melakukan uji pasar secara cepat dan
menerima umpan balik langsung dari konsumen. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi produk tidak dapat
dipisahkan dari strategi pemasaran digital, karena
keduanya saling menunjang dalam membangun daya tarik
produk.

Dari sisi kreativitas, beberapa UMKM berhasil
menciptakan produk-produk baru yang menggabungkan
unsur budaya lokal dengan kebutuhan gaya hidup modern.
Misalnya, salah satu pelaku UMKM kuliner di Surabaya
mengembangkan kue kering berbahan rempah khas daerah
namun dikemas dalam desain kekinian. Inovasi ini berhasil
membuka pasar baru di kalangan milenial dan pelanggan
luar negeri. Temuan ini sejalan dengan konsep
"glocalization", yaitu menggabungkan nilai lokal dengan
pendekatan global untuk meningkatkan daya saing.

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam
keberhasilan inovasi antara UMKM yang memiliki tim
kreatif internal dengan yang dikelola secara konvensional
oleh keluarga. UMKM yang memiliki SDM muda dan
melek digital lebih cepat beradaptasi terhadap tren, lebih
berani bereksperimen, dan lebih peka terhadap kebutuhan
pasar. Sebaliknya, UMKM tradisional cenderung lebih
hati-hati dan sering kali hanya melakukan inovasi setelah
tekanan pasar memaksa mereka berubah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digitalisasi
tidak hanya berdampak pada pemasaran, tetapi juga pada
proses inovasi itu  sendiri. Beberapa UMKM
memanfaatkan data penjualan dari marketplace untuk
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menganalisis produk mana yang paling diminati, dan
menjadikannya dasar dalam merancang inovasi lanjutan.
Ini menunjukkan bahwa strategi inovasi berbasis data
(data-driven innovation) sudah mulai diterapkan, meskipun
masih dalam skala terbatas.

Tantangan utama dalam penerapan strategi inovasi
produk di era digital masih berkisar pada keterbatasan
akses terhadap pelatihan, pendampingan, dan teknologi
pendukung. Beberapa UMKM mengaku kesulitan
memahami tren pasar karena kurangnya literasi digital dan
tidak adanya mentor bisnis. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Tambunan (2019) yang menyebutkan bahwa
kendala sumber daya menjadi hambatan struktural dalam
pengembangan UMKM.

Dukungan ekosistem seperti komunitas UMKM
digital, program inkubasi bisnis, dan platform pelatihan
online terbukti sangat membantu dalam memfasilitasi
proses inovasi. Beberapa pelaku usaha yang aktif
mengikuti pelatihan dari pemerintah daerah dan startup
teknologi  mengaku lebih  percaya diri dalam
mengembangkan produk baru. Hal ini mengindikasikan
bahwa strategi inovasi tidak dapat berjalan optimal tanpa
intervensi lingkungan pendukung yang memadai.

Secara keseluruhan, strategi inovasi produk yang
efektif terbukti mampu meningkatkan daya saing UMKM
dalam bentuk peningkatan omzet, ekspansi pasar, dan
penguatan loyalitas pelanggan. UMKM yang inovatif juga
lebih mampu bertahan dalam situasi krisis, seperti saat
pandemi, karena fleksibilitas dan kreativitas mereka dalam
menghadirkan solusi bagi konsumen. Temuan ini
mendukung teori keunggulan kompetitif yang menyatakan
bahwa diferensiasi produk menjadi salah satu faktor utama
untuk memenangkan persaingan di pasar yang kompetitif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
inovasi produk di era digital bukan hanya soal teknologi,
tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap
pasar, kemampuan beradaptasi, serta dukungan lingkungan
bisnis yang kondusif. Peran kolaboratif antara pelaku
usaha, pemerintah, dan teknologi sangat diperlukan agar
UMKM dapat berkembang secara berkelanjutan dan
bersaing di tingkat lokal maupun global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi inovasi
produk memainkan peran sentral dalam meningkatkan
daya saing UMKM di era digital. Inovasi tidak hanya
terbatas pada penciptaan produk baru, tetapi juga meliputi
penyempurnaan desain, kualitas, pengemasan, serta cara
penyampaian nilai produk kepada konsumen. UMKM
yang aktif melakukan inovasi cenderung memiliki
performa bisnis yang lebih baik, baik dari sisi peningkatan
penjualan maupun perluasan jangkauan pasar.
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Transformasi digital menjadi katalis penting dalam
proses inovasi produk. Platform digital seperti media
sosial, marketplace, dan aplikasi pendukung usaha
memungkinkan UMKM untuk lebih cepat merespons tren
pasar, memperoleh masukan dari konsumen, serta
mengembangkan produk berdasarkan data. Hal ini
menciptakan ekosistem bisnis yang lebih dinamis dan
membuka peluang baru yang sebelumnya sulit dijangkau
oleh pelaku usaha skala kecil.

Namun demikian, tidak semua UMKM mampu
memanfaatkan potensi  digitalisasi secara optimal.
Tantangan seperti keterbatasan literasi digital, akses
teknologi, serta minimnya pendampingan masih menjadi
penghambat dalam penerapan strategi inovasi produk.
UMKM tradisional yang belum terbiasa dengan
pendekatan berbasis teknologi cenderung tertinggal dan
kurang adaptif terhadap perubahan pasar yang cepat.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya dukungan
eksternal dari pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor
swasta dalam  mendorong iklim inovasi yang
berkelanjutan. Program pelatihan, akses pembiayaan
inovatif, dan penguatan komunitas UMKM digital terbukti
mampu  mempercepat  proses  transformasi  dan
meningkatkan kualitas inovasi yang dilakukan. Kolaborasi
antara berbagai pihak menjadi faktor kunci keberhasilan
inovasi produk dalam konteks UMKM.

Dengan mempertimbangkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi inovasi produk merupakan
langkah strategis dan adaptif yang harus menjadi bagian
dari model bisnis UMKM di era digital. Untuk mencapai
daya saing yang berkelanjutan, UMKM perlu terus belajar,
berinovasi, dan berkolaborasi agar dapat menghadapi
tantangan sekaligus memanfaatkan peluang dalam
ekonomi digital yang semakin kompetitif.
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